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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Deteksi atas kemungkinan dilakukannya earnings management dalam
laporan keuangan disebabkan penggunaan akrual dalam proses penyusunan
laporan keuangan. Penggunaan akrual tersebut menyebabkan manajer bebas
memilih metode akuntansi yang digunakan. Kebijakan akrual yang digunakan
o,geh manajer perly diungkapkan dalam laporan keuangan. Pengungkapan dalam
bentuk catatan afas laporan keuangan digunakan untuk memperkecil gap
informgsi antara manajg:mcn scbagai penyusun laporan keuangan dengan pihak
luar yapg menggunakan laporan keuangan tersebut.

Penelitian-penelitian mengenai hubungan antara manajemen laba dengan
pengungkapan laporan keuangan pernah dilakukan oleh T.obo dan Zhou (2001),
Veronica dan Bachtiar (2003), dan Halim et al. (2005). Mengacu pada penelitian
Veronica dan Bachtiar (2001), penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Antara Manajemen Laba Dengan Kelengkapan
Peﬁgungkapan Waj.ib Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur. Rumusan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: “Apakah manajemen laba
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan wajib laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur?”.

Penelitian ini menggunakan sebanyak 120 perusahaan manufaktur yang

listing di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2001. Data yang digunakan adalah data
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sek@inder yang berupa laporan keuangan tahunan. Alat analisis yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah regresi berganda.

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa manajemen
laba berpengaruh negatif terhadap kelengkapan pengungkapan wajib laporan
keuangan. Hal tersebut terlihat dari semakin banyak tindakan manajemen laba
yang dilakukan oleh manajer, maka informasi yang diungkapkan juga akan
semakin sedikit karena pengungkapan yang tinggi akan memungkinkan publik
atau pihak luar perusahaan mengetahui tindakan manajemen laba yang dilakukan.
Sebaliknya, semakin sedikit tindakan manajemen laba yang dilakukan, maka
infc;r;rlasi yang akan diungkapkan dalam laporan keuangan akan semakin banyak.

Berdasarkan pada teori akuntansi positif jika manajemen laba dilakukan
atas motivasi oportunistik (Opportunistic Earnings Management) maka sifat
petigaruh yang diprediksi adalah negatif. Sebaliknya jika manajemen laba
dilakukan untuk  mengkomunikasikan  informasi  (Efficient  Earnings
Manqgement), maka sifat pengaruh yang diprediksi adalah positif. Adanya
penéaruh negatif manajemen laba terhadap kelengkapan pengungkapan wajib

konsisten dengan motivasi oportunistik.

B. Keterbatasan dan Saran
Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengukuran variabel
kelengkapan pengungkapan wajib yang hanya mendasarkan pada penilaian

dikotomis yaitu apabila perusahaan-mengungkapkan akan diberi nilai satu, dan

~ apabila tidak mengungkapkan akan diberi nilai nol. Dalam penelitian ini belum
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‘dapat mengukur tingkat pengungkapan yaitu seberapa banyak informasi yang

diungkapkan dan hanya mendasarkan pada dua nilai yaitu nol dan satu. Dalam
penelitian selanjutnya, diharapkan pengukuran variabel pengungkapan tidak
hanya mendasarkan pada dua nilai, tetapi pada seberapa banyak informasi tersebut

diungkapkan.
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